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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBERIAN VITAMIN C, VITAMIN E, DAN 

KOMBINASINYA TERHADAP KUALITAS MIKROSKOPIS SEMEN 

KAMBING JAWARANDU 

 

Oleh 

 

Sisca Ratnawati 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian vitamin C, vitamin 

E, dan kombinasi keduanya terhadap kualitas mikroskopis semen (motilitas, 

viabilitas, dan abnormalitas) kambing Jawarandu. Penelitian ini dilaksanakan pada 

Januari – Maret 2025 bertempat di Sinau Farm, Karangrejo, Metro Utara. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 

dan 3 ulangan. Perlakuannya adalah P0; ransum basal, P1; ransum basal + vitamin 

C 100 mg/ekor/hari, P2: ransum basal + vitamin E 50 IU/ekor/hari, P3: ransum 

basal + vitamin C 100 mg + vitamin E 50 IU. Data yang diperoleh dianalisis 

ragam dengan taraf 5% kemudian dilanjut dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 

untuk peubah yang berpengaruh nyata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian vitamin C, vitamin E, dan kombinasi keduanya berpengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap viabilitas spermatozoa, namun tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap motilitas dan abnormalitas spermatozoa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai motilitas, viabilitas, dan abnormalitas spermatozoa 

kambing Jawarandu dengan pemberian vitamin C, vitamin E, dan kombinasinya 

dalam kisaran normal. 

 

Kata kunci: Kambing Jawarandu, Kualitas Mikroskopis Spermatozoa, Vitamin C,  

          Vitamin E 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF GIVING VITAMIN C, VITAMIN E, AND THEIR 

COMBINATION ON THE MICROSCOPIC QUALITY OF JAWARANDU 

GOAT SEMEN 

 

By 

 

Sisca Ratnawati 

 

This study aims to determine the effect of vitamin C, vitamin E, and a 

combination of both on the microscopic quality of semen (motility, viability, and 

abnormalities) of Jawarandu goats. This study was conducted in January - March 

2025 at Sinau Farm, Karangrejo, North Metro. This study used a Completely 

Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 3 replications. The treatments 

given were P0; basal ration, P1; basal ration + vitamin C 100 mg/head/day, P2: 

basal ration + vitamin E 50 IU/head/day, P3: basal ration + vitamin C 100 mg + 

vitamin E 50 IU. The data obtained were analyzed by analysis of variance at the 

5% level and then continued with the Least Significant Difference (LSD) test on 

variables that had a significant effect. The results showed that the administration 

of vitamin C, vitamin E, and a combination of both had a significant effect 

(P<0.05) on spermatozoa viability, but did not have a significant effect (P>0.05) 

on spermatozoa motility and abnormalities. The results of the study showed that 

the motility, viability, and abnormality values of Jawarandu goat spermatozoa 

wuth the vitamin C, vitamin E, and their combinations were within the normal 

range. 

 

Keywords: Jawarandu Goat, Microscopic Quality of Sperm, Vitamin C, 

        Vitamin E 
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MOTTO 

 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar.” 

(QS. Ar-Ruum: 60) 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka Apabila engkau 

telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 

dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap” 

(QS. Al-Insyirah: 6–8) 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang 

kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-

gelombang itu yang bisa kau ceriakan.” 

(Boy Candra) 

 

“Segala sesuatu yang telah dimulai, maka harus diselesaikan!” 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kambing menjadi salah satu ternak yang dapat dikembangbiakkan untuk 

memproduksi daging dan susu juga feses yang dapat dimanfaatkan menjadi 

kompos. Kambing sering dikenal sebagai ternak ruminansia kecil merupakan 

ternak herbivora yang sangat populer di Indonesia terutama di Provinsi Lampung. 

Provinsi Lampung menjadi provinsi dengan populasi kambing terbanyak ketiga di 

Indonesia setelah Jawa Tengah dan Jawa Timur. Perkembangan jumlah populasi 

ternak kambing di Lampung dari tahun 2021 sampai 2022 cenderung mengalami 

peningkatan sebesar 0,745% dari 1.611.347 ekor menjadi 1.623.358 (Badan Pusat 

Statistik, 2024). 

 

Salah satu jenis kambing yang banyak dipelihara di Indonesia adalah kambing 

Jawarandu. Kambing Jawarandu merupakan kambing dwiguna hasil persilangan 

antara kambing Peranakan Ettawa dengan kambing kacang. Keunggulan dari 

kambing Jawarandu diantaranya memiliki tingkat kesuburan yang tinggi akibat 

pewarisan sifat dari kambing Kacang serta postur tubuh tinggi yang merupakan 

pewarisan dari kambing Peranakan Etawa (Sulastri et al., 2012). Selain itu, 

kambing Jawarandu memiliki pertumbuhannya yang cepat dan mudah beradaptasi 

dengan berbagai kondisi lingkungan. Dengan kemampuan adaptasinya yang baik, 

jenis kambing ini mudah untuk dikembangkan. Ditinjau dari aspek 

pengembangannya ternak kambing sangat potensial bila diusahakan secara 

komersial, hal ini disebabkan ternak kambing memiliki beberapa kelebihan dan 
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potensi ekonomi antara lain tubuhnya relatif kecil, cepat mencapai dewasa 

kelamin, pemeliharaannya relatif mudah, dan tidak membutuhkan lahan yang luas. 

 

Upaya dalam pengembangan populasi ternak kambing ditingkatkan melalui sistem 

perkawinan berupa perkawinan alami dan inseminasi buatan (IB). Hal yang sangat 

berpengaruh dalam sistem perkawinannya yaitu kualitas semen yang dihasilkan 

oleh pejantan. Kualitas semen meliputi kualitas makroskopis dan kualitas 

mikroskopis. Kualitas yang utama yaitu kualitas mikroskopis yang berupa 

motilitas, viabilitas dan abnormalitas. Persentase hidup atau viabilitas merupakan 

persentase jumlah spermatozoa yang hidup yang akan digunakan sebagai acuan 

apakah semen yang dihasilkan layak untuk digunakan atau tidak. Tingkat 

abnormalitas spermatozoa merupakan faktor penting karena dengan banyak 

spermatozoa yang normal juga memiliki viabilitas yang lebih panjang dibanding 

dengan sperma yang abnormal. Semen pada setiap kambing mempunyai kualitas 

yang berbeda-beda tergantung dari faktor nutrisi, bangsa, umur, bobot badan, 

kondisi ternak, dan lingkungan (Feradis, 2010). 

 

Faktor yang mempengaruhi kualitas semen pada kambing salah satunya adalah 

kualitas pakan yang diberikan dan nilai nutrisi yang baik. Pakan dengan 

kandungan nutrisi yang baik dibutuhkan untuk memaksimalkan daya reproduksi 

ternak. Kebutuhan unsur nutrisi vitamin seperti vitamin C dan E untuk ternak juga 

perlu diperhatikan untuk meningkatkan reproduksinya. Combs (1992) menyatakan 

bahwa vitamin C mampu menangkap radikal bebas dan mencegah terjadinya 

reaksi rantai, sehingga dapat menghindari kerusakan peroksidatif yang 

berpengaruh terhadap viabilitas dan fertilitas spermatozoa. Menurut Ogbuewu et 

al. (2010) vitamin E berfungsi sebagai antioksidan yang mampu menetralkan 

radikal bebas hasil metabolisme aerob pada proses spermatogenesis. Vitamin C 

dan E dibutuhkan oleh tubuh ternak untuk mencegah radikal bebas sehingga 

membran spermatozoa terlindungi dan memperkecil abnormalitasnya. Sampai saat 

ini belum banyak dilakukan penelitian tentang penambahan vitamin C dan vitamin 

E terhadap kualitas mikroskopis semen kambing Jawarandu. Oleh karena itu perlu 

dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian vitamin C dan 

E terhadap kualitas mikroskopis semen kambing Jawarandu. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. mengetahui pengaruh pemberian vitamin C, vitamin E, dan kombinasi 

keduanya terhadap kualitas mikroskopis (motilitas, viabilitas, dan 

abnormalitas) semen kambing Jawarandu;  

2. mengetahui perlakuan terbaik dari pemberian vitamin C, vitamin E, dan 

kombinasi keduanya terhadap kualitas mikroskopis (motilitas, viabilitas, dan 

abnormalitas) semen kambing Jawarandu. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peternak tentang 

manfaat pemberian vitamin C, vitamin E, dan kombinasi keduanya terhadap 

kualitas mikroskopis semen kambing Jawarandu dan menjadi acuan untuk 

penelitian selanjutnya. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Upaya dalam pengembangan populasi ternak kambing ditingkatkan melalui sistem 

perkawinan berupa perkawinan alami dan inseminasi buatan (IB). Keberhasilan 

perkawinan ditentukan oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu kualitas semen 

pejantan. Semen pada setiap kambing pejantan mempunyai kualitas yang 

berbeda–beda tergantung dari faktor nutrisi, bangsa, umur, bobot badan, kondisi 

ternak, dan lingkungan (Feradis, 2010). Faktor utamanya adalah nutrisi yang 

dibutuhkan oleh kambing. Unsur nutrisi yang dibutuhkan untuk meningkatkan 

reproduksi ternak adalah vitamin C dan vitamin E. 

 

Salah satu fungsi dari Vitamin C yaitu vitamin C mampu menangkal radikal bebas 

dan mencegah terjadinya rantai reaksi radikal bebas, sehingga dapat menghindari 

kerusakan peroksidasi lipid yang berpengaruh terhadap viabilitas, motilitas dan 

fertilitas spermatozoa. Vitamin C merupakan vitamin yang larut dalam air yang 

dapat melindungi spermatozoa dari kerusakan oleh stres oksidatif dengan cara 

menetralkan hidroksil, superoksida dan radikal hidrogen peroksida serta 
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mencegah aglutinasi spermatozoa (Agarwal dan Sekhon, 2010). Vitamin C 

bersifat sebagai senyawa antioksidan dan berpengaruh positif dalam memelihara 

struktur dan perkembangan serta fungsi sel-sel spermatozoa (Barek et al., 2020).  

 

Unsur nutrisi yang baik untuk meningkatkan reproduksi salah satunya adalah  

Vitamin E. Vitamin E menjadi salah suatu bahan anti oksidan yang dapat  

mengikat senyawa radikal bebas. Vitamin E mempunyai fungsi dasar yang penting 

dalam memelihara integritas membran pada seluruh sel tubuh, termasuk sel 

spermatozoa. Fungsi antioksidan vitamin E meliputi reduksi radikal bebas yang 

kemudian menghambat reaksi yang mempunyai kemampuan merusak seperti 

tingginya spesies oksidasi reaktif (Feradis, 2010).  

 

Pada proses spermatogenesis, vitamin E berfungsi sebagai antioksidan yang 

mampu menetralkan radikal bebas hasil metabolisme aerob (Ogbuewu et al., 

2010). Vitamin E sebagai antioksidan non-enzimatis mampu menetralkan radikal 

bebas hasil metabolisme aerob sehingga mampu meningkatkan jumlah 

spermatozoa yang hidup (Storey ,1983). Vitamin E memutuskan rantai peroksida 

lipid yang banyak muncul karena adanya reaksi antara lipid dan radikal bebas 

dengan cara menyumbangkan satu atom hidrogen dari gugus OH pada cincinnya 

ke radikal bebas, sehingga terbentuk radikal vitamin E yang stabil dan tidak 

merusak (Hariyatmi, 2004). Vitamin E dapat memberikan pengaruh untuk 

mengurangi kerusakan pada sel, dan mampu meningkatkan kualitas reproduksi 

pada ternak. Apabila digunakan secara rutin sebagai suplemen makanan, vitamin 

E sangat esensial untuk reproduksi dapat meningkatkan kualitas pertumbuhan dan 

menjaga perkembangan zigot (Suharyati dan Hartono, 2013). 

 

Siswandoko et al. (2017) menambahkan bahwa pemberian antioksidan dengan 

dosis yang tepat memberikan hasil maksimal untuk mencegah dan mengurangi 

reaksi peroksida lipid akibat aktivitas radikal bebas pada membran plasma 

spermatozoa, dimana bagian tersebut kaya akan asam lemak tak jenuh sehingga 

rentan terhadap reaksi peroksida lipid. Berkurangnya reaksi peroksida lipid akan 

berdampak pada rendahnya nilai abnormalitas spermatozoa. 



5 

 
 

Penelitian oleh Kurnyawan (1994) menunjukkan bahwa pemberian vitamin C 

dengan dosis 100 mg/ekor/hari berpengaruh terhadap kualitas dan kuantitas semen 

kambing kacang, diantaranya menaikkan volume semen, pH semen, konsentrasi 

semen, jumlah sel spermatozoa hidup dan angka ketahanan sel spermatozoa. 

Penelitian oleh Suharyati et al. (2022) menunjukkan bahwa pemberian vitamin E 

dengan dosis 50 IU/ekor/hari dapat meningkatkan konsentrasi motilitas, dan 

viabilitas spermatozoa, tetapi tidak berpengaruh terhadap volume seperma dan 

abnormalitas nya. Berdasarkan kedua penelitian ini, pemberian vitamin C dan E 

memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas mikroskopis semen kambing 

Jawarandu. 

 

 

1.5 Hipotesis  

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. terdapat pengaruh pemberian vitamin C, vitamin E, dan kombinasi keduanya 

terhadap kualitas mikroskopis semen kambing Jawarandu; 

2. terdapat perlakuan yang terbaik dari pemberian vitamin C, vitamin E, dan 

kombinasi keduanya terhadap kualitas mikroskopis semen kambing Jawarandu
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Kambing Jawarandu 

 

Kambing Jawarandu merupakan kambing persilangan antara kambing Kacang 

betina dengan kambing Peranakan Etawa jantan yang memiliki karakteristik fisik 

yaitu profil muka agak cembung dan telinga menggantung ,warna belang coklat 

putih, putih totol hitam atau coklat, coklat, putih, maupun hitam serta memiliki 

tanduk pada jantan maupun betina Purbowati et al. (2015). Karakteristik kambing 

Jawarandu adalah ukuran tubuh yang lebih kecil dari pada kambing Etawa 

(Muttaqin dan Novia, 2011). Keunggulan kambing Jawarandu terletak pada 

tingkat kesuburannya yang tinggi, yang diwarisi dari kambing Kacang, serta 

postur tubuh yang tinggi, yang merupakan hasil pewarisan dari kambing 

Peranakan Etawa (Sulastri et al., 2012). 

 

Kambing hasil persilangan ini memiliki moncong yang lancip, telinga tebal dan 

lebih panjang daripada kepalanya, leher yang tidak bersurai, tubuh yang terlihat 

kekar, serta bulu tubuh yang kasar. Ciri khas kambing Jawarandu meliputi bentuk 

muka yang cembung, dagu yang berjanggut, gelambir di bawah leher yang 

tumbuh dari sudut janggut, telinga panjang, lembek, menggantung, dan ujungnya 

agak berlipat. Tanduk kambing ini berdiri tegak mengarah ke belakang dengan 

panjang antara 6,5-24,5 cm. Tinggi tubuh (gumba) berkisar antara 70-90 cm, 

dengan tubuh besar dan pipih serta garis punggung yang tampak mengombak ke 

belakang. Bulu tubuhnya lebih panjang di bagian leher, pundak, punggung, dan 

paha. Kambing Jawarandu memiliki bentuk tubuh yang agak kompak dan 

perototan yang cukup baik (Sutama dan Budiarsana, 2010). 
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2.2 Pakan 

 

Pakan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas spermatozoa 

dalam semen segar. Kandungan ransum dalam pakan yang berkualitas baik 

diberikan pada domba maka akan mempengaruhi kualitas semen domba 

(Nurcholis et al., 2015). Kebutuhan dan kecukupan nutrisi yang tidak terpenuhi 

terhadap ternak maka akan memperlambat tercapainya masa pubertas dan umur 

pertama beranak, lama bunting, jarak antar kelahiran menjadi lebih panjang dan 

menghambat sistem kerja hormonal termasuk proses spermatogenesis(Nubatonis 

et al., 2022). Menurut (Sutama, 2009), jumlah pakan hijauan yang diberikan 10% 

dari bobot tubuh. Kebutuhan bahan kering pakan yang disarankan untuk kambing 

adalah 3-4% dari bobot tubuh (Davendra dan Burns, 1994).  

 

Daun singkong mengandung beberapa nutrisi, salah satunya adalah vitamin C. 

Vitamin C yang terkandung dalam daun singkong sebesar 275 mg setiap 100 g 

daun singkong (Rukmana, 1997). Riset lain juga menunjukkan bahwa antioksidan 

yang terkandung dalam daun singkong berupa vitamin C sebesar 275 mg. Setiap 

100 gram vitamin C berfungsi sebagai antioksidan kuat yang melindungi kulit 

terhadap pengaruh negatif radikal bebas (Rachman et al., 2016). Menurut Lakitan 

(1995), kandungan dalam 100 g daun singkong adalah kalori 90 kal, air 77 g, 

protein 6,8 g, lemak 1,2 g, karbohidrat 13 g, kalsium 165 mg, fosfor 54 mg, besi 2 

g, retinol 3300 mcg, thiamin 0,12 mcg, dan asam askorbat 275 mg. onggok 

sebagai bahan penyusun ransum tidak memiliki kandungan vitamin, tetapi 

mengandung karbohidrat, protein, dan serat. Bungkil kopra dan bungkil sawit 

tidak memiliki kandungan vitamin C dan E, akan tetapi mengandung vitamin B2 

dan B3.  

 

 

2.3 Vitamin C 

 

Vitamin C atau asam askorbat adalah senyawa kimia yang larut dalam air. Vitamin 

C yang ada di alam paling banyak terdapat dalam bentuk L-asam askorbat, 

sedangkan D-asam askorbat jarang terdapat di alam dan hanya memiliki sepuluh 

persen aktivitas vitamin C. Vitamin C merupakan vitamin yang dibentuk oleh 
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beberapa jenis spesies tanaman dan hewan dari prekursor karbohidrat. Vitamin C 

adalah nutrisi penting bagi manusia dan hewan (Wadge, 2003). 

 

Vitamin C merupakan zat gizi yang dikenal sebagai senyawa utama dalam tubuh 

yang dibutuhkan dalam berbagai proses penting, mulai dari pembuatan kolagen, 

karnitin pengangkut lemak, hormon adrenalin dan kortison, pengangkut elektron 

dalam berbagai reaksi enzimatik, pelindung radiasi, pengatur tingkat kolesterol, 

pendetoksifikasi radikal bebas, senyawa antibakteri dan antivirus, serta pemacu 

imunitas (Goodman,1995). 

 

Vitamin C merupakan salah satu vitamin yang bersifat sebagai antioksidan yang 

larut dalam air. Vitamin C mampu menangkap radikal bebas dan mencegah 

terjadinya reaksi rantai, sehingga dapat menghindari kerusakan peroksidatif yang 

berpengaruh terhadap viabilitas dan fertilitas spermatozoa. Selain itu asam ascobat 

juga dapat berperan sebagai salah satu zat pereduksi dalam sistem oksidan reduksi 

(Combs, 1992).  

 

Kambing sebagai hewan ruminansia, umumnya mampu mensintesis vitamin C 

(asam askorbat) secara endogen di hati. Kebutuhan kambing akan vitamin C 

sampai saat ini sulit untuk dikonfirmasikan bagi hewan yang mampu mensintesis 

vitamin C secara endogen, sehingga tidaklah mudah untuk menentukan kebutuhan 

nyata vitamin C pada ternak ruminansia (Matsui, 2012). 

 

 

2.4 Vitamin E 

 

Vitamin E adalah vitamin yang larut dalam lemak dan terdiri dari empat jenis 

tokoferol (α, β, γ, δ) serta empat jenis tokotrienol (α, β, γ, δ). Vitamin ini berfungsi 

untuk menghentikan rantai reaksi peroksida lemak pada membran sel dan Low 

Density Lipoprotein (LDL). Sebagai antioksidan, Vitamin E melindungi asam 

lemak tak jenuh ganda (PUFAs) serta komponen dan membran sel dari oksidasi 

yang disebabkan oleh radikal bebas (Hariyatmi, 2004). 

 

Vitamin E memiliki berbagai peran, di mana secara biokimia berfungsi sebagai 

koenzim, sementara secara biologis berperan sebagai antioksidan yang 
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melindungi membran sel sperma, sehingga mendukung proses penetrasi sel telur 

(Tillman et al., 1991). Fungsi utama vitamin E adalah sebagai antioksidan. 

Antioksidan adalah faktor pertahanan utama terhadap stres oksidatif yang 

diakibatkan oleh radikal bebas (Agarwal dan Prabakaran, 2005). Fungsi utama 

vitamin E di dalam tubuh adalah sebagai antioksidan alami yang membuang 

radikal bebas dan senyawa oksigen. Secara spesifik, vitamin E juga penting dalam 

mencegah peroksidasi membran asam lemak tak jenuh (Lyn, 2006).  

 

Fungsi terpenting vitamin E adalah sebagai antioksidan. Vitamin E berada di 

dalam lapisan fosfolipid membran sel dan berfungsi melindungi asam lemak jenuh 

ganda dan komponen membran sel lain dari oksidasi radikal bebas. Vitamin E 

memutuskan rantai peroksida lipid yang banyak muncul karena adanya reaksi 

antara lipid dan radikal bebas dengan cara menyumbangkan satu atom hidrogen 

dari gugus OH pada cincinnya ke radikal bebas, sehingga terbentuk radikal 

vitamin E yang stabil dan tidak merusak (Hariyatmi, 2004). 

 

Vitamin E mampu mencegah kerusakan spermatozoa pada ternak jantan dan 

menjaga perkembangan zigot pada ternak betina. Pada proses spermatogenesis, 

vitamin E berfungsi sebagai antioksidan yang mampu menetralkan radikal bebas 

hasil metabolisme aerob (Ogbuewu et al., 2010). Pada penelitian terhadap testis 

tikus yang diberi cadmium (Cd) dengan memberikan suplemen vitamin E dengan 

dosis 100 mg/kg berat badan menurunkan kadar peroksidasi lipid, meningkatkan 

jumlah sperma, menurunkan persentase sperma abnormal, meningkatkan aktifitas 

enzim antioksidan (Acharya et al., 2003).  

 

Vitamin E sebagai antioksidan non-enzimatis mampu menetralkan radikal bebas 

hasil metabolisme aerob sehingga mampu meningkatkan jumlah spermatozoa 

yang hidup (Storey, 1983). Vitamin E dalam menurunkan presentase kelainan 

yang terjadi pada akrosom sperma melalui aksi Vitamin E pada kedua aksis 

tersebut, pertama meningkatkan efektivitas enzim, superoksida dimustase dan 

yang kedua pembuangan akar anion superoksida yang mendorong produksi 

peroksida yang menyebabkan deformasi membrane plasma dan akrosom sperma 
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(Zubair, 2017). Kebutuhan harian vitamin E pada kambing sebanyak 15IU/kg 

pakan yang diberikan dalam bahan kering (NRC, 1985). 

 

 

2.5 Kualitas Semen 

 

Kualitas semen meliputi kualitas makroskopis dan mikroskopis. Uji kualitas 

mikroskopis semen terdiri dari uji motilitas, viabilitas (persentase hidup) dan uji 

morfologi (abnormalitas spermatozoa) dengan pengamatan dilakukan dibawah 

mikroskop (Susilawati, 2011).  

 

 

2.5.1 Motilitas 

 

Semen segar dikatakan normal bila spermatozoa memperlihatkan daya gerak yang 

aktif dan gerakan massa yang bergelombang (Tambing et al., 2001). Gerakan 

massa dilakukan dengan cara meneteskan satu tetes semen menggunakan pipet 

diatas gelas objek, lalu diperiksa dibawah mikroskop dengan pembesaran 100x. 

Nilai gerakan massa terdiri dari sangat baik (+++), baik (++), cukup (+), dan 

buruk (-) (Yusuf et al., 2006). Nilai persentase motilitas individu spermatozoa 

yang motil minimal mencapai 70% (Siregar dan Hamdan, 2007). Gerakan 

spermatozoa menunjukkan gelombang tebal atau tipis, bergerak cepat atau lambat 

tergantung dari konsentrasi sperma hidup di dalamnya. Semakin aktif dan semakin 

banyak spermatozoa yang bergerak maka gerakan masa semakin bagus. Danang et 

al. (2012) yang menyatakan gerakan massa spermatozoa berkisar antara baik (++) 

dan sangat baik (+++). 

 

 

2.5.2 Viabilitas 

 

Viabilitas merupakan salah satu indikator penentu kualitas semen karena 

berhubungan dengan daya hidup spermatozoa. Evaluasi persentase viabilitas 

spermatozoa biasanya ditentukan berdasarkan penyerapan zat warna eosin yang 

dicampurkan pada spermatozoa. Spermatozoa yang mati tampak berwarna merah 

sedangkan spermatozoa yang hidup tampak bening transparan atau tidak berwarna 

(Zhou et al., 2004). 
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Viabilitas spermatozoa tergantung pada keutuhan membran spermatozoa dan 

kerusakan membran spermatozoa yang akan menyebabkan terganggunya proses 

metabolisme intraseluler spermatozoa sehingga spermatozoa akan melemah dan 

bahkan bisa menyebabkan kematian (Ihsan, 2008). Semen kambing mempunyai 

daya hidup antara 60--88% (Rizal et al., 2008). Viabilitas spermatozoa untuk 

pembuatan semen yang diencerkan minimal memiliki 60% sampai dengan 75% 

spermatozoa hidup (Garner dan Hafez, 2000). 

 

Penelitian oleh Murdiyanti et al. (2024) menunjukkan pemberian Selenium dan 

vitamin E 50 mg (7 ml) berpengaruh terhadap viabilitas spermatozoa sebesar 

60%. Beberapa penelitian mengkonfirmasi hasil percobaan dalam peran Selenium 

dan Vitamin E dalam meningkatkan kualitas spermatozoa karena peran Vitamin E 

untuk melindungi membran plasma sperma dari peroksida asam lemak tak jenuh. 

  

2.5.3 Abnormalitas 

 

Abnormalitas spermatozoa merupakan kelainan fisik dari spermatozoa yang 

terjadi karena pada saat proses pembentukan sperma dalam tubulus seminiferi 

karena proses perjalanan spermatozoa melalui saluran organ kelamin jantan. 

Abnormalitas merupakan kelainan bentuk yang dialami oleh spermatozoa. Bentuk 

spermatozoa yang normal terdiri dari kepala, leher bagian tengah (badan) dan ekor 

yang sesuai dengan bentuk morfologinya. Morfologi abnormal pada spermatozoa 

berhubungan dengan fertilitas ternak (Susilawati, 2011). Persentase spermatozoa 

sangat penting untuk diketahui karena abnormalitas yang tinggi hingga 20% dari 

jumlah spermatozoa akan mengganggu fertilitas pejantan secara umum (Hidayati 

et al., 2015). Abnormalitas spermatozoa tidak boleh melebihi 20% (Garner dan 

Hafez, 2000). 

 

Penelitian Murdiyanti et al. (2024) menunjukkan pemberian selenium dan vitamin 

E 50 mg (7 ml) pada kambing pejantan Jawarandu memberikan pengaruh nyata 

terhadap abnormalitas spermatozoa. Rataan abnormalitas tidak lebih dari 16,93%.  

Pemberian Selenium dan Vitamin E berpengaruh terhadap abnormalitas karena 

metabolisme Selenium sangat berkaitan dengan antioksidan lainnya terutama  
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vitamin E yang menlindungi terbentuknya peroksida bebas sedangkan selenium 

mempunyai peran menekan peroksida yang sudah terlanjur terbentuk (Siswanto et 

al., 2013) .
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari--Maret 2025 di Peternakan Sinau Farm 

Kelurahan Karang Rejo, Kecamatan Metro Utara, Kota Metro, Provinsi Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah kandang kambing dengan 

sekat, tempat pakan dan minum, alat kebersihan, timbangan pakan, 

thermohygrometer, sppuit, alat tulis, gunting, tisu, vagina buatan, tabung sperma, 

mikroskop binokuler, object glass, gelas penutup, hemositometer, alat hitung, 

lilin, korek, handphone, dan laptop. 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12 ekor kambing Jawarandu 

jantan umur 1,5 tahun dengan bobot badan 23--37 kg, 1 ekor kambing betina 

sebagai pemancing, pakan basal, vitamin C, vitamin E, semen segar, lubrikan atau 

pelumas, air hangat, alkohol 70%, NaCl 3%, dan eosin 2%. 

 

 

3.3 Rancangan Percobaan 

 

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan 

yaitu:



14 

P0: Ransum basal tanpa Vitamin C dan E 

P1: Ransum basal + Vitamin C 100 mg/ekor (Kurnyawan, 1994) 

P2: Ransum basal + Vitamin E 50 IU/ekor (Suharyati et al., 2022) 

P3: Ransum basal + Vitamin C 100 mg + Vitamin E 50 IU  

Perlakuan diberikan pada setiap pagi hari dengan cara dicekokkan sebelum pakan 

basal diberikan. Perlakuan yang diberikan menggunakan complete feed, vitamin 

C, dan vitamin E.  

 

Tata letak kandang penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

P2 

U2 

P1 

U1 
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U1 

P0 

U1 
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U3 

P0 

U2 

P3 

U3 

P0 

U3 

P1 

U2 
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U3 

P2 

U1 

P3 

U2 

 

Gambar 1. Tata letak perlakuan 

 

 

3.4 Peubah yang Diamati 

 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah motilitas spermatozoa, viabilitas 

spermatozoa, dan abnormalitas spermatozoa kambing Jawarandu. 

 

 

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.5.1 Persiapan kandang dan pemeliharaan kambing 

 

Tahapan persiapan kandang dilakukan menyiapkan kandang panggung dengan 

sistem pemeliharaan individu dan membersihkan seluruh area kandang yang 

digunakan untuk penelitian. Pemberian nomor kandang sesuai dengan perlakuan 

dan ulangan yang diberikan. Selanjutnya, memasang thermohygrometer di dalam 

kandang untuk mengukur suhu dan kelembaban udara pada kandang. Menimbang 

dan memberikan pakan dilakukan dua kali sehari pada pagi hari pukul 07.00 dan 

sore hari pukul 16.00 WIB. Pemberian minum dilakukan secara adlibitum. 

Pemeliharaan kambing dilakukan selama 35 hari. Alur penelitian dapat dilihat 

pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Alur penelitian 

 

3.5.2 Ransum yang digunakan 

 

Ransum yang digunakan pada penelitian ini berupa complete feed. Pemberian 

pakan 2 kali sehari pada pukul 07.00 dan 16.00 WIB dengan jumlah pakan dalam 

sekali pemberian sebanyak 2 kg; komposisi dari complete feed meliputi limbah 

tanaman singkong (daun singkong dan tangkai muda), onggok, bungkil kopra, 

bungkil sawit, dan diberi tambahan mineral berupa kalsium dan sodium 

bikarbonat. 

 

Kandungan nutrisi complete feed dan kandungan nutrisi bahan penyusun complete 

feed yang digunakan pada kambing Jawarandu dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2. 

 

Tabel 1. Kandungan nutrisi complete feed  

Bahan 

Pakan 
KA BK KA BK PK LK Abu SK BETN 

 (%Asfeed) -------------------------- (%BK) -------------------------- 

 

Complete 

feed 

 

61,8 

 

38,2 

 

11,9 

 

88,1 

 

14,25 

 

6,72 

 

5,68 

 

15,75 

 

45,7 

Sumber: Hasil Analisis Proksimat Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak  

   Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, 2024 

 

 

Menyediakan kambing 

Jawarandu Jantan sebanyak 

12 ekor 

Memelihara kambing 

Jawarandu selama 35 hari 

Memberikan perlakuan 

vitamin C, vitamin E, dan 

kombinasinya selama 35 hari 

Penampungan semen di hari 

ke-35 

Evaluasi semen segar 

(motilitas, viabilitas, 

abnormalitas) 
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Tabel 2. Kandungan nutrisi bahan penyusun complete feed 

Bahan Pakan 
Kandungan Nutrisi 

    BK PK LK SK Abu 

 -------------------------(%BK)------------------------- 

Daun Singkong 89,10 18,69 4,53 17,50 6,00 

Onggok 91,54 3,39 1,79 14,72 1,99 

Bungkil Sawit 89,54 17,06 13,72 15,07 5,47 

Bungkil Kopra 84,50 23,18 11,42 11,46 7,50 

Mineral 99,00 0 0 0 100 

Sumber: Hasil Analisis Proksimat Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak  

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, 2025 

 

Pakan yang diberikan sebanyak 4 kg/ekor/hari. BK yang dibutuhkan oleh 

kambing adalah 3--4% dari bobot tubuh (Davendra dan Burns, 1994); pada 

peternakan Sinau Farm, rata-rata bobot tubuh kambing yang akan digunakan 

untuk penelitian adalah 23--38 kg, sehingga 4% BK dari bobot tubuh adalah 0,92-

-1,52 kg; banyaknya BK pada pakan Asfeed yang diberikan adalah sebagai 

berikut: 

Konversi dari BK menjadi bahan segar (BK 0,92): 0,92 ×   
100

38,2
=  2,40 𝑘𝑔 

         (BK 1,52): 1,52 ×   
100

38,2
=  3,97 𝑘𝑔 

Berdasarkan perhitungan di atas, pakan yang diberikan pada peternakan ini sudah 

mencukupi kebutuhan BK pada kambing. 

 

3.5.3 Teknis pemberian vitamin C dan E 

 

Pemberian vitamin C dan E dilakukan dengan cara dicekokkan menggunakan 

spuit. Vitamin C dan E terlebih dahulu dilarutkan dengan air kemudian diberikan 

langsung pada kambing sesuai dosis perlakuan yang diberikan. 

 

3.5.4 Perangakaian vagina buatan 

 

Perangkaian vagina buatan dilakukan dengan tahapan: 

1. membersihkan seluruh bagian-bagian vagina buatan; 

2. memasukkan selongsong karet ke dalam selubung karet luar; 
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3. menekuk kedua ujung selongsong karet kemudian ditempelkan pada selubung 

karet luar; 

4. mengikat kedua ujung selongsong karet menggunakan karet atau pengikat; 

5. memasukkan corong karet pada salah satu ujung selubung karet luar dan 

mengikat dengan karet; 

6. memasang tabung penampung semen pada bagian ujung corong karet dan 

diikat dengan karet; 

7. memasukkan air hangat dengan suhu 59--70oC melalui lubang udara yang 

terdapat pada selubung karet luar dan menutup kembali lubangnya agar air 

tidak keluar; 

8. mengoleskan lubrikan atau pelumas pada permukaan selongsong karet; 

9. vagina buatan siap digunakan untuk koleksi semen saat suhunya 40--52oC. 

 

3.5.5 Koleksi semen 

 

Koleksi semen kambing Jawarandu dilakukan 1 jam setelah diberi pakan pada 

pagi hari pukul 08.00 WIB dengan cara: 

1. memastikan area kandang penampungan dalam keadaan bersih dan alas 

kandang tidak licin agar tidak menyebabkan cedera pada ternak dan kolektor: 

2. menyiapkan vagina buatan untuk menampung semen segar; 

3. mengeluarkan kambing betina (teaser) kemudian memasukkan ke dalam 

kandang pejantan; 

4. mendekatkan kambing jantan dengan teaser untuk memancing libido; 

5. memberikan waktu kambing untuk melakukan false mount sebanyak 3 kali; 

6. menunggu saat libido pejantan memuncak yang ditandai dengan mukosa penis 

memerah; 

7. menampung semen segar dengan mengarahkan gland penis ke dalam vagina 

buatan pada saat pejantan menaiki teaser dan terjadi ejakulasi. ejakulasi 

ditandai dengan kaki-kaki belakang pejantan terangkat dan melakukan 

dorongan tiba-tiba ke depan; 

8. membalikkan vagina buatan secara vertical supaya semen mengalir ke dalam 

tabung penampung; 
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9. menutup tabung penampung menggunakan tisu agar terhindar dari sinar 

matahari langsung; 

10. membersihkan semua peralatan kemudian dikeringkan dan disimpan. 

 

3.5.6 Evaluasi semen 

 

Evaluasi semen segar dilakukan segera setelah koleksi semen. Evaluasi semen 

segar pada penelitian ini berupa pemeriksaan mikroskopis yang meliputi motilitas, 

viabilitas, dan abnormalitas. 

 

a. Motilitas 

 

Pemeriksaan motilitas sperma dilakukan dengan tahapan: 

 

1. Motilitas Massa 

1) meneteskan semen segar pada object glass; 

2) melihat menggunakan mikroskop dengan berbesaran lemah (10x10); 

3) mengatur jarak lensa dengan objek sehingga dapat terlihat gerakan massa 

sperma dengan jelas; 

4) menentukan penilaian motilitas massa sperma dengan kriteria sebagai 

berikut: 

+++ : sangat baik, bergerak cepat dan aktif, terlihat gelombang- 

     gelombang besar, gelap, dan tebal; 

++ : baik, bergerak lambat, terlihat gelombang-gelombang  

                 kecil, jarang, dan tipis; 

+  : sedang, tidak terlihat gelombang, hanya gerakan  

     individual aktif progresif; 

0/N : buruk, tidak ada gerakan individual (Hartono et al., 2020). 

 

2. Motilitas Individu 

Pemeriksaan motilitas individu spermatozoa dilakukan dengan cara: 

1) meneteskan semen segar dan NaCl pada object glass kemudia ditutup 

dengan cover glass. Melihat di bawah mikroskop dengan perbesaran lemah 

(10x10) atau (10x40), kemudian menentukan proporsi (persentase) 

spermatozoa yang bergerak progresif dengan satuan persen (%); 
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2) klasifikasi gerak individu spermatozoa antara lain: 

a. gerak maju yang merupakan indeks motilitas terbaik; 

b. gerak mundur dan gerak melingkar merupakan tanda-tanda cold shock; 

c. gerakan berayun atau berputar-putar di tempat sering terlihat pada semen 

yang tua; 

d. apabila spermatozoa banyak yang berhenti bergerak maka dianggap mati 

(Susilawati, 2011);   

3) melakukan penilaian terhadap gerakan individu dengan cara 

membandingkan yang bergerak progresif dengan spermatozoa yang 

bergerak tidak progresif dan dinyatakan dengan persentase antara 0--100%.  

 

b. Viabilitas 

 

Pemeriksaan viabilitas atau persentase spermatozoan hidup dilakukan dengan 

tahapan: 

1. meneteskan 1 atau 2 tetes eosin 2% pada ujung object glass bersih; 

2. meneteskan semen segar dengan ukuran yang sama pada ujung object glass 

yang sama; 

3. menempelkan ujung object glass yang lain pada kedua cairan sehingga 

keduanya bercampur; 

4. mendorong campuran semen dan eosin 2% ke ujung object glass; 

5. mengeringkan preparate apus dengan menggerakkan di atas lilin; 

6. memeriksa spermatozoa yang hidup dan mati menggunakan mikroskop pada 

perbesaran sedang (10x40) atau kuat (10x100); spermatozoa yang hidup tidak 

berwarna dan yang mati berwarna merah; 

7. menghitung jumlah spermatozoa minimal 210 sel; 

8. menghitung persentase spermatozoa hidup dengan rumus sebagai berikut: 

𝑆𝑝𝑒𝑟𝑚𝑎𝑡𝑜𝑧𝑜𝑎 ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝 (%) =  
𝑋 − 𝑌

𝑋
 × 100% 

Keterangan: X: jumlah sel spermatozoa keseluruhan 

                     Y: jumlah sel spermatozoa mati 

(Hartono et al., 2020) 
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c. Abnormalitas  

 

Pemeriksaan abnormalitas spermatozoan hidup dilakukan dengan tahapan: 

1. meneteskan 1 atau 2 tetes eosin 2% pada ujung object glass bersih; 

2. meneteskan semen segar dengan ukuran yang sama pada ujung object glass 

yang sama; 

3. menempelkan ujung object glass yang lain pada kedua cairan sehingga 

keduanya bercampur; 

4. mendorong campuran semen dan eosin 2% ke ujung object glass; 

5. mengeringkan preparate apus dengan menggerakkan di atas lilin; 

6. memeriksa spermatozoa yang normal dan abnormal menggunakan mikroskop 

pada perbesaran sedang (10x40) atau kuat (10x100);  

7. menghitung jumlah spermatozoa minimal 200 sel; 

8. menghitung persentase spermatozoa abnormal dengan rumus sebagai berikut: 

𝐴𝑏𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 (%) =  
𝑌

𝑋
 × 100% 

Keterangan: X: jumlah sel spermatozoa keseluruhan 

                    Y: jumlah sel spermatozoa abnormal 

(Hartono et al., 2020) 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari masing-masing perlakuan dan kontrol dianalisis 

menggunakan metode Analisis Ragam (ANARA) dan dilanjutkan dengan uji beda 

nyata terkecil (BNT) pada taraf 5% untuk peubah yang berbeda nyata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan: 

1. pemberian vitamin C 100 mg/ekor/hari, vitamin E 50 IU/ekor/hari, dan 

kombinasi keduanya berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap viabilitas 

spermatozoa, tetapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap motilitas dan 

abnormalitas spermatozoa; 

2. perlakuan terbaik untuk viabilitas spermatozoa terdapat pada P0 (tanpa 

pemberian vitamin C dan E)  

 

 

5.2 Saran  

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, pada penelitian selanjutnya 

disarankan untuk melakukan analisis kandungan vitamin pada pakan yang akan 

digunakan sebelum penelitian dimulai untuk memastikan bahwa kadar vitamin C 

dan E dalam pakan tersebut telah sesuai dengan kebutuhan nutrisi kambing serta 

menggunakan kambing jantan yang sudah dewasa tubuh.
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